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ABSTRAK 

 

 Masyarakat Indonesia sudah sejak lama mengenal obat tradisional 

Indonesia yang disebut ‘jamu’ atau ‘ramuan herbal’. Namun karena bau 

dan rasa ramuan herbal yang kurang enak, orang enggan meminumnya. 

Seiring berkembangnya jaman, ramuan herbal yang dulunya dianggap 

kuno, mulai dipercaya oleh masyarakat. Ide perancangan Herbal Museum 

berangkat dari keinginan untuk memperkenalkan ramuan herbal ke 

masyarakat luas. Selain khasiatnya, ramuan herbal juga merupakan 

warisan nenek moyang kita yang telah diwariskan sampai hari ini. Herbal 

Museum dirancang dengan konsep museum interaktif untuk 

membangkitkan suasana belajar yang menyenangkan, di mana pengunjung 

dapat secara langsung melihat tanaman dan pepohonan herbal serta 

mencoba sendiri seperti apa rasa dan aroma ramuan herbal tersebut. Di 

samping itu museum dengan konsep ‘natural retreat’ ini bertujuan untuk 

memberikan perasaan rileks dan mengundang masyarakat untuk mengenal 

gaya hidup baru, yaitu gaya hidup sehat. Perancangan Herbal Museum 

dibuat agar kita sebagai Masyarakat Indonesia mengenal warisan budaya 

sendiri yang kemudian akan kita wariskan ke generasi-generasi 

selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 

 

People in Indonesia have been familiar with Indonesian traditional 

medicine called jamu or ramuan herbal for a long time. However, the strong 

aroma and rather bitter taste of herbal medicine makes people reluctant to drink it. 

On the other hand, along with modernization, herbal medicine which used to be 

thought as outdated began to gain back people’s trust. The idea of designing 

“Herbal Museum” came from the desire to introduce herbal medicine to people. 

Aside from the benefit of herbal medicine, it is also a heritage from our ancestors. 

“Herbal Museum” is planned with the concept of an interactive museum so that 

people will be interested in learning because they are able to see directly the 

herbal plants and try for themselves the aroma and taste of the herbal medicine. In 

Addition, the concept of “natural retreat” is used for the purpose of creating a 

relaxing situation and inviting people to learn about a new lifestyle, a healthy 

lifestyle. The design planning of “Herbal Museum” is made so that we, as 

Indonesians, may understand our own heritage in hope that we may pass it down 

to the younger generations.  
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